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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Auditor Switching, Audit Tenure, dan Audit Fee terhadap
Audit Delay pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024, menggunakan analisis regresi data panel dengan EViews versi 13 pada 24 perusahaan dengan
total 96 observasi. Hasil penelitian menunjukkan Auditor Switching dan Audit Fee tidak berpengaruh
signifikan, sedangkan Audit Tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay. Uji Wald
menunjukkan ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, dengan
kontribusi utama dari Audit Tenure.

Kata kunci : Auditor Switching, Audit Tenure, Audit Fee, Audit Delay.

ABSTRACT

This study examines the effects of auditor switching, audit tenure, and audit fees on audit delay among food
and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 202 1-2024 periode, using panel data
regression with Eviews on 24 companies with a total of 96 observations. The results show that auditor
switching and audit fees have no significant effect, while audit tenure has a significant negative effect on audit
delay. The Wald test indicates that the three variables jointly have a significant effect on audit delay, primarily
driven by audit tenure.

Keywords : Auditor Switching, Audit Tenure, Audit Fee, Audit Delay.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri investasi di
Indonesia mendorong semakin banyak
perusahaan mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
memperoleh modal dari masyarakat.
Dalam  aktivitas investasi, laporan
keuangan menjadi sumber informasi
penting bagi investor dalam menilai
kondisi dan kinerja perusahaan sebelum
mengambil keputusan. Oleh karena itu,
laporan keuangan tidak hanya harus
disajikan secara akurat, tetapi juga tepat
waktu. Keterlambatan publikasi laporan

keuangan dapat mengurangi relevansi
informasi, menimbulkan ketidakpastian di
pasar modal, serta mempengaruhi
kepercayaan investor.

Fenomena keterlambatan pelaporan
keuangan masih terjadi pada perusahaan
yang terdaftar di BEIL Berdasarkan
(Kompas, 2023), sebanyak 32 perusahaan
tercatat dikenakan denda administratif
sebesar Rp 150 juta karena tidak
menyampaikan laporan keuangan sesuai
batas waktu yang ditetapkan bursa.
Fenomena tersebut juga ditemukan pada
perusahaan sektor makanan dan minuman
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yang memiliki aktivitas operasional relatif
kompleks sehingga berpotensi mengalami
Audit Delay. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ketepatan waktu pelaporan masih
menjadi tantangan bagi perusahaan dan
dapat mempengaruhi persepsi investor
terhadap transparansi perusahaan.

Audit Delay merupakan salah satu
faktor yang berkaitan dengan ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.
Proses penyelesaian audit melibatkan
manajemen perusahaan dan Kantor
Akuntan Publik (KAP), sehingga lamanya
audit dapat dipengaruhi oleh berbagai
karakteristik audit, diantaranya Auditor
Switching, Audit Tenure, dan Audit Fee.
Auditor Switching merupakan pergantian
KAP yang dapat menyebabkan waktu
audit lebih panjang karena auditor baru
memerlukan waktu untuk memahami
karakteristik, sistem  pengendalian
internal, dan kondisi perusahaan. (Utami
& Rusdi, 2025) menemukan bahwa
Auditor Switching berpengaruh terhadap
Audit Delay.

Selain itu, Audit Tenure menunjukkan
lamanya hubungan perikatan antara KAP
dan perusahaan klien (Aurely, Destiana,
& Saadah, 2021). Perikatan yang lebih
lama dapat meningkatkan pemahaman
auditor terhadap karakteristik bisnis dan
risiko perusahaan sehingga berpotensi
meningkatkan efisiensi proses audit.
Sementara itu, Audit Fee merupakan
imbalan yang diterima auditor atas jasa
audit yang diberikan (Putri & Tumirin,
2022). Besarnya Audit Fee dapat
berkaitan dengan sumber daya dan
cakupan pekerjaan audit yang pada
akhirnya berpotensi mempengaruhi waktu
penyelesaian audit.

Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan adanya perbedaan temuan
mengenai faktor-faktor yang
mempengarvhi Audit Delay. (Utami &
Rusdi, 2025) menemukan bahwa Auditor
Switching berpengaruh terhadap Audit
Delay, sedangkan (Aurely, Destiana, &
Saadah, 2021) menemukan bahwa Audit
Tenure tidak berpengaruh terhadap Audit
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Delay.  Perbedaan  hasil  tersebut
menunjukkan adanya research gap yang
perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena keterlambatan
pelaporan  keuangan dan  adanya
perbedaan hasil penelitian terdahulu,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Auditor
Switching, Audit Tenure, dan Audit Fee
terhadap Audit Delay pada perusahaan
sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021 —2024.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan yang diperkenalkan
Jensen dan meckling pada tahun 1976
(Widyanti, Widiasmara, & Novitasari,
2023) menjelaskan hubungan antara
pemegang saham dan manajemen yang
timbul akibat pemisahan kepemilikan dan
pengelolaan  perusahaan.  Hubungan
tersebut berpotensi menimbulkan
perbedaan kepentingan dan
ketidakseimbangan informasi
(information asymmetry), karena agen
tidak selalu bertindak sesuai kepentingan
prinsipal.  Kondisi  tersebut  dapat
memunculkan konflik keagenan (agency
problem) dan agency cost (Yanthi,
Merawati, & Munidewi, 2020). Oleh
karena itu, mekanisme pengawasan
diperlukan untuk mengurangi konflik
kepentingan dan asimetri informasi antara
manajemen dan pemegang saham
(Lutfiani & Nugroho, 2023); (Angelia &
Mawardi, 2021).

Dalam kaitannya dengan Audit
Delay, pemegang saham sebagai prinsipal
membutuhkan laporan keuangan yang
tepat waktu untuk mengawasi Kkinerja
manajemen. Keterlambatan audit dapat
menghambat penyampaian informasi dan
meningkatkan  ketidakpastian ~ bagi
prinsipal.  Auditor  Switching  dapat
memperpanjang proses audit karena KAP
baru memerlukan waktu untuk memahami
karakteristik dan sistem perusahaan.
Sementara itu, Audit Tenure yang lebih
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lama dapat meningkatkan pemahaman
auditor terhadap perusahaan sehingga
proses pengawasan berpotensi menjadi
lebih efisien, meskipun perikatan yang
terlalu panjang dapat menimbulkan risiko
terhadap independensi auditor. Adapun
Audit Fee yang memadai memungkinkan
auditor mengalokasikan sumber daya
secara optimal dalam menjalankan fungsi
pengawasan, sedangkan fee yang tidak
sebanding dengan kompleksitas
penugasan  berpotensi ~ mengurangi
efektivitas audit dan meningkatkan
agency cost.

2.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal menjelaskan upaya
perusahaan dalam menyampaikan
informasi kepada pihak eksternal, seperti
investor dan kreditor, melalui laporan
keuangan yang telah diaudit.
Penyampaian laporan keuangan secara
tepat waktu dapat menjadi sinyal positif
mengenai transparansi dan  kondisi
perusahaan, sedangkan keterlambatan
dapat menimbulkan persepsi negatif
terhadap proses pelaporan dan kondisi
perusahaan. Menurut (Saputri, Setyadi,
Eko, & Inayati, 2021), informasi
keuangan berfungsi sebagai sinyal bagi
investor  dalam  menilai  prospek
perusahaan dan menjadi pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi.

Dalam penelitian ini, Auditor
Switching, Audit Tenure, dan Audit Fee
dipandang sebagai karakteristik audit
yang dapat mempengaruhi Audit Delay.
Pergantian auditor dapat memerlukan
waktu adaptasi bagi KAP baru, sedangkan
Audit Tenure yang lebih panjang dapat
meningkatkan =~ pemahaman  auditor
terhadap perusahaan. Sementara itu, Audit
Fee yang memadai dapat mendukung
alokasi sumber daya audit secara optimal.
Dengan demikian, berdasarkan Teori
Sinyal, lamanya penyelesaian audit
berkaitan dengan ketepatan  waktu
penyampaian informasi yang dapat
mempengaruhi persepsi pihak eksternal
terhadap perusahaan.
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2.3 Auditor Switching

Auditor  Switching  merupakan
perpindahan penugasan audit dari satu
KAP ke KAP lainnya, baik karena
ketentuan rotasi wajib maupun keputusan
perusahaan (Ngulya & Nurcahya, 2023).
Pergantian KAP dapat dilakukan untuk
menjaga independensi auditor serta
dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan
perusahaan, seperti efisiensi biaya,
perubahan manajemen, kondisi financial
distress, audit fee, dan audit delay. Selain
itu, pergantian auditor dapat
menimbulkan familiarity threat apabila
hubungan antara auditor dan klien
berlangsung terlalu lama, sehingga
switching menjadi salah satu mekanisme
untuk  menjaga  objektivitas  dan
independensi auditor.

Auditor Switching = 0 jika tidak terjadi
pergantian KAP, 1 jika terjadi
pergantian KAP

2.4 Audit Tenure

Audit Tenure merupakan lamanya
hubungan perikatan antara auditor dan
perusahaan klien dalam pelaksanaan audit
laporan keuangan. Durasi perikatan dapat
dipengaruhi oleh regulasi, keputusan
manajemen, kualitas auditor, serta
kompleksitas dan risiko perusahaan klien.
Periode perikatan juga perlu dibatasi
untuk menjaga independensi auditor.

Di Indonesia, ketentuan mengenai
pembatasan penggunaan jasa Akuntan
Publik (AP) bagi emiten dan perusahaan
publik diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2023.
Pasal 7 Ayat (1) menetapkan bahwa bank
umum, emiten, dan perusahaan publik
wajib membatasi penggunaan jasa audit
atas informasi keuangan historis tahunan
dari AP yang sama paling lama 7 tahun
kumulatif (Otoritas Jasa Keuangan,
2023). Ketentuan tersebut menjadi dasar
regulasi Audit Tenure dalam penelitian
ini.
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Audit Tenure = Jumlah tahun perikatan
KAP dengan Perusahaan selama
periode penelitian
25 Audit Fee
Audit Fee diartikan sebagai

pembayaran yang diberikan klien kepada
auditor untuk melaksanakan pemeriksaan
laporan keuangan. Besaran Audit Fee
pada umumnya ditentukan melalui
sejumlah pertimbangan, termasuk tingkat
kompleksitas tugas, skala perusahaan
klien, risiko audit yang mungkin timbul,
serta reputasi dan kapabilitas KAP yang
bersangkutan.

Menurut (Agista, Zakaria, &
Nasution, 2023) Besaran biaya jasa audit
yang diterima auditor di Indonesia diatur
dalam “Peraturan Pengurus Institut
Akuntan Publik Indonesia Nomor 2
Tahun 2016 (IAPI, 2016) tentang
Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan
Keuangan". Dalam lampiran peraturan
dijelaskan bahwa penetapan Audit Fee
harus mempertimbangkan seluruh
tahapan pekerjaan audit yang
dilaksanakan, = dimulai  dari  fase
perencanaan, pelaksanaan  langkah-
langkah audit, sampai penyusunan dan
penyampaian laporan audit. Penelitian ini
juga didukung oleh (Fathonah, Sari, &
Mubarakah, 2024) Besaran honorarium
yang diperoleh dipengaruhi oleh tingkat
risiko dari penugasan yang dijalankan,
tingkat kerumitan jasa audit dan keahlian
yang dipakai dapat menentukan besarnya
biaya audit.

| Audit Fee = Ln (Total Biaya Audit) |

2.6 Audit Delay

Audit Delay merupakan lamanya
waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan proses audit laporan
keuangan  hingga laporan  auditor
independen diterbitkan. Menurut (Ulfah,
Muhsin, & Noviarty, 2024), Audit Delay
diukur berdasarkan jumlah hari sejak
tanggal penutupan tahun buku hingga
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tanggal laporan auditor independen.
Ketepatan waktu penyelesaian audit
penting karena keterlambatan dapat
mengurangi relevansi informasi keuangan
bagi investor dan kreditor dalam
pengambilan keputusan serta menurunkan
kepercayaan terhadap kondisi dan kinerja
perusahaan.
2.7 Kerangka Pemikiran dan

Perumusan Hipotesis

Auditor Switching mengacu pada
pergantian jasa audit dari satu Kantor
Akuntan Publik (KAP) ke KAP lainnya
yang dapat terjadi karena ketentuan rotasi
maupun keputusan perusahaan. KAP yang
telah lama menangani perusahaan
umumnya memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap karakteristik, sistem
akuntansi, dan kondisi klien. Sebaliknya,
KAP baru membutuhkan waktu untuk
memahami perusahaan dan menyesuaikan
prosedur audit, sehingga berpotensi
memperpanjang proses pemeriksaan dan
meningkatkan Audit Delay. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Agista, Zakaria, &
Nasution, 2023) serta (Rante & Simbolon,
2022) yang menunjukkan bahwa Auditor
Switching berpengaruh positif terhadap
Audit Delay.
H1 : Auditor Switching berpengaruh
positif terhadap Audit Delay.

Audit Tenure merupakan periode
perikatan antara Kantor Akuntan Publik
(KAP) dengan perusahaan klien. Semakin
lama masa perikatan, semakin baik

pemahaman auditor terhadap
karakteristik, sistem akuntansi, kegiatan
operasional, dan risiko perusahaan.

Sehingga prosedur pemeriksaan dapat
dilaksanakan secara lebih efektif dan
waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan audit menjadi lebih
singkat, maka Audit Delay dapat
diminimalkan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian  (Zulinovika, Usdeldi, &
Tanjung, 2024) yang menemukan bahwa
Audit  Tenure berpengaruh negatif
terhadap Audit Delay. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa semakin panjang
masa  perikatan  auditor  dengan
perusahaan, semakin baik pemahaman
auditor terhadap kondisi perusahaan
sehingga proses audit dapat dilakukan
secara lebih efisien.

H2 : Audit Tenure berpengaruh negatif
terhadap Audit Delay.

Audit Fee merupakan imbalan jasa
yang diterima auditor atau KAP atas
pemeriksaan laporan keuangan. Besaran
Audit Fee dapat dipengaruhi oleh
kompleksitas penugasan, ukuran
perusahaan, risiko audit, dan luas
prosedur pemeriksaan yang diperlukan.
Audit Fee yang memadai dapat
mendukung dalam menyediakan sumber
daya yang diperlukan selama proses audit
sehingga membantu pelaksanaan audit
secara lebih efektif. (Agista, Zakaria, &
Nasution, 2023) serta (Fathonah, Sari, &
Mubarakah, 2024) menemukan bahwa
Audit Fee berpengaruh negatif terhadap
Audit Delay. Namun, besaran Audit Fee
tidak selalu mempercepat penyelesaian
audit karena dapat dipengaruhi oleh
kompleksitas perusahaan dan
kelengkapan dokumen.

H3 : Audit Fee berpengaruh negatif
terhadap Audit Delay.

Berdasarkan landasan teori dan
penelitian terdahulu, Auditor Switching,
Audit Tenure, dan Audit Fee diduga
berkaitan dengan Audit Delay. Auditor
Switching dapat mempengaruhi waktu
audit karena KAP baru memerlukan
pemahaman terhadap kondisi perusahaan,
sedangkan Audit Tenure yang lebih
panjang dapat meningkatkan pemahaman
KAP terhadap perusahaan klien dan
proses audit yang dilakukan. Sementara
itu, besarnya Audit Fee mencerminkan
kompleksitas dan sumber daya yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan audit.
Ketiga variabel tersebut diuji untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap Audit
Delay.
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H4 : Auditor Switching, Audit Tenure,
dan Audit Fee secara simultan
berpengaruh terhadap Audit Delay.

Dari uraian hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan kerangka pemikiran
penelitian sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah Penulis (2026)

3. METODOLOGI
3.1 Jenis Penelitian

Pengumpulan data penelitian ini
melalui teknik dokumentasi dengan
menggunakan annual report perusahaan
sektor makanan dan minuman sebagai
sumber data. Dokumen tersebut
mencakup periode 2021 — 2024 dan
didapat dari BEI serta situs web resmi
setiap perusahaan.

3.2 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2023)
populasi merupakan keseluruhan objek
atau subjek yang memiliki karakteristik
tertentu untuk diteliti. Populasi penelitian
ini terdiri atas 103 perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI selama periode 2021 — 2024 dengan
data diperoleh dari BEI dan situs resmi
masing-masing perusahaan.

3.3 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2023) sampel
merupakan bagian dari populasi yang
dipilih berdasarkan karakteristik tertentu.
Penelitian  ini  menggunakan 24
perusahaan sektor makanan dan minuman
yang dipilih dengan teknik purposive
sampling.

IKRAITH-EKONOMIKA Vol 10 No 1 Maret 2027
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3.4 Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI diperoleh
melalui website resmi BEI
(www.idx.co.id) maupun website resmi
masing-masing perusahaan. Data ini
digunakan untuk mengukur Audit Delay
(selisih hari antara tanggal tutup buku
dengan  tanggal laporan  auditor
independen), Auditor Switching (dummy:
ada/tidaknya pergantian KAP), Audit
Tenure (jumlah tahun KAP yang sama
mengaudit perusahaan selama periode
penelitian), serta Audit Fee (logaritma
natural = total biaya audit). Data diolah
dengan cara membuat tabulasi data
mentah di excel lalu diolah ke software
EViews.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskripstif

Statistik deskriptif berfungsi untuk
merangkum dan memberikan gambaran
umum atas karakteristik data penelitian,
yang mencakup nilai terendah, nilai
tertinggi, rata-rata, nilai tengah, serta
tingkat sebaran data (standar deviasi) dari
masing-masing variabel yang diteliti.
Adapun hasil pengujian statistik deskriptif
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

4.2  Analisis Regresi Data Panel
Dalam teknik regresi data panel ini

memiliki tiga cara dalam mengolah data

yaitu dengan menggunakan Model
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Common Effect (CEM), Model Fixed
Effect (FEM), dan Model Random Effect
(REM). Penentuan model terbaik
dilakukan melalui Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier
(LM) guna mendapatkan model yang
paling sesuai. Dengan demikian, model
yang terpilih pada penelitian ini adalah
Fixed Effect Model (FEM).

4.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas

Pada gambar di atas, didapat
Jarque Bera Probabilitas
0.124887 > 0.05 diartikan data
penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 2 Hasil Uji
Multikolinearitas

Karena seluruh nilai
korelasi antarvariabel independen
kurang dari 0,80, maka model
regresi dinyatakan bebas dari
gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3 Hasil Uji
Heteroskedastisitas



P-ISSN : 2654-4946
E-ISSN : 2654-7538

44

Seluruh nilai probabilitas
variabel independen (Auditor
Switching, Audit Tenure, Audit
Fee) berada lebih besar daripada
0.05, dapat diinterpretasikan
bahwa model regresi memenuhi
asumsi tidak mengalami
ketidaksamaan varians.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Pada tabel di atas, didapat
nilai Durbin-Watson (DW)
2.217515. Penelitian ini
melibatkan 96 observasi dan
berjumlah 3 variabel independen
(k = 3). Maka didapat nilai dL =
1.6039 (pada tabel DW) dan nilai
dU (pada tabel DW) = 1.7326, jadi
nilai 4 —dU=4-1.7326 =2.2674.
Sehingga diperoleh dU <dW <4 —
dU=1.7326<2.217515 <2.2674,
yang artinya angka dW lebih besar
dari dU, dan lebih kecil dari 4 —
dU, menunjukkan bahwa tidak ada
autokorelasi.

4.4  Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Korelasi
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

DOl : 10.37817/ikraith-ekonomika.v10il

Pada tabel diatas, didapat
nilai R—Squared senilai 0.811424,
untuk mengetahui nilai koefisien
korelasi (R), maka dilakukan
perhitungan akar kuadrat dari nilai
R-Squared yaitu 0.811424 =
0.9007907637  berada  dalam
rentang 0.80 — 1.00 yang
mencerminkan tingkat hubungan
sangat kuat. Ditarik kesimpulan
bahwa variabel Auditor Switching,
Audit Tenure, Audit Fee secara
bersamaan ada variabel yang sangat
kuat dengan dengan variabel Audit
Delay pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang
tercatat di BEI periode 2021 - 2024.

b. Analisis Regresi Linear
Berganda Data Panel

Tabel 6 Hasil Fixed Effect Model
(FEM)

Interpretasi  hasil analisis
regresi data panel yang diperoleh
melalui Fixed Effect Model (FEM),
disajikan sebagai berikut :

Y = 112.2167 — 0.810802 X1 —
1.096325 X2 — 1.153221 X3
1.Nilai konstanta menunjukkan

bahwa apabila variabel
independen (auditor switching,
audit  tenure, audit  fee)

diasumsikan bernilai tetap atau
nol. Audit Delay diperkirakan
berada pada 112.2167 hari.
Dengan demikian, angka ini
merepresentasikan kondisi Audit
Delay sebelum dipengaruhi oleh
ketiga variabel independen ini.

IKRAITH-EKONOMIKA Vol 10 No 1 Maret 2027
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2. Auditor Switching (X1)
mempunyai nilai koefisien -
0.810802 menunjukkan bahwa
Auditor  Switching  memiliki
hubungan yang berlawanan arah
dengan Audit Delay. Karena
variabel ini  menggunakan
dummy (0 tidak berganti auditor,
1 berganti auditor), artinya
perusahaan yang mengalami
perubahan auditor diperkirakan
memiliki Audit Delay yang lebih
rendah senilai 0.810802 hari
dibandingkan perusahaan yang
tidak mengalami  perubahan
auditor, dengan asumsi variabel
lainnya tetap.

3.Audit Tenure (X2) mempunyai
nilai koefisien -1.096325
mengindikasikan hubungan
negatif terhadap Audit Delay,
artinya setiap tambahan satu
tahun Audit Tenure diperkirakan
dapat mengurangi Audit Delay
sekitar 1.096325 hari, dengan
asumsi  variabel independen
lainnya tetap. Hal ini
menerangkan masa kolaborasi
yang lebih panjang antara KAP
dengan perusahaan
memungkinkan KAP memahami
kondisi perusahaan dengan baik
sehingga proses audit dapat
diselesaikan secara efisien.

4. Audit Fee (X3) mempunyai nilai
koefisien -1.153221 menyatakan
bahwa Audit Fee berpengaruh
negatif terhadap Audit Delay,
artinya setiap peningkatan satu
satuan nilai Ln audit fee
diperkirakan akan menyusutkan
Audit Delay sekitar 1.153221
hari, dengan anggapan variabel
lainnya tetap.

c. Uji Koefisien Regresi secara
Parsial (Uji t)

Tabel 7 Hasil Uji t
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Berdasarkan jumlah
observasi sebanyak 96 dengan
jumlah variabel independen
sebanyak tiga variabel, diperoleh
derajat kebebasan (degree of
freedom) sejumlah 69, sehingga
nilai t-tabel pada taraf signifikansi
5% adalah senilai 1.99495. Berikut
hasil uji t dijelaskan:

1. Auditor Switching X1
memiliki  nilai  |t-statistik]|
0.963731, sedangkan pada nilai
t-tabel 1.99495. Karena nilai |t-
statistik| < t-tabel , dan nilai
probabilitas 0.3385 > 0.05,
maka HI1 ditolak. Artinya
Auditor  Switching  tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay.
Walaupun koefisien regresi
menunjukkan arah hubungan
negatif, pengaruh tersebut tidak
terbukti  signifikan  secara
statistik. 0.963731 < 1.99495 >
0.05 = H1 ditolak.

2. Audit Tenure (X2) memiliki
nilai  |t-statistik] 5.676720,
sedangkan pada nilai t-tabel
1.99495. Karena nilai |t-
statistik| > t-tabel, dan nilai
probabilitas  0.0000 < 0.05,
maka H2 diterima. Dapat
diartikan  Audit  Tenure
berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap Audit
Delay. Hasil penelitian ini
menerangkan bahwa
peningkatan masa kolaborasi
auditor dengan perusahaan,
maka auditor akan lebih
memahami karakteristik dan
kondisi perusahaan sehingga
efisiensi proses audit
meningkat, yang berujung pada
semakin  pendeknya  Audit
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Delay. 5.676720 > 1.99495 <
0.05 = H2 diterima.

3. Audit Fee (X3) memiliki nilai

|t-statistik]| 1.934494,
sedangkan pada nilai t-tabel
1.99495. Karena nilai [t-
statistik| < t-tabel, dan nilai
probabilitas 0.0572 > 0.05,
maka H3 ditolak. Artinya
Audit Fee tidak berpengaruh
signifikan terhadap Audit
Delay. Meskipun koefisien
regresi bernilai negatif, hal
tersebut menunjukkan bahwa
penaikan Audit Fee belum
terbukti memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap Audit
Delay. 1934494 < 1.99495 >
0.05 = H3 ditolak..

d. Uji Koefisien Regresi

e.

Simultan (Uji F)

Tabel 8 Hasil uji F

Pada tabel diatas,
Berdasarkan hasil uji F diperoleh
nilai F-statistik sebesar 11.41926 >
F tabel sebesar 2.74 dan nilai
probabilitas (F-statistik) sebesar
0.000000 < 0.05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model Fixed
Effect secara keseluruhan
signifikan secara statistik. Dengan
demikian, variabel Auditor
Switching, Audit Tenure, dan Audit
Fee secara bersama-sama dalam
model penelitian berkontribusi
dalam menjelaskan Audit Delay,
dengan mempertimbangkan efek
tetap masing-masing perusahaan.

Uji Wald Test
Tabel 9 Hasil Uji Wald Test
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Berdasarkan hasil Uji Wald,
diperoleh nilai F-statistik sebesar
4,749323 dengan probabilitas
0,0045 dan Chi-square sebesar
14,24797 dengan probabilitas
0,0026. Kedua nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian, Auditor
Switching, Audit Tenure, dan Audit
Fee secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay.
Hasil ini melengkapi Uji F pada
model  Fixed  Effect yang
menunjukkan nilai probabilitas
0,0000.  Meskipun  demikian,
pengaruh simultan tidak
menunjukkan  kontribusi  yang
sama dari setiap variabel. Hasil uji
parsial menunjukkan bahwa hanya
Audit Tenure yang berpengaruh
signifikan  secara  individual,
sedangkan Auditor Switching dan
Audit Fee tidak signifikan.

f. Uji Koefisien Determinasi
(Adjusted R?)

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (Adjusted R?)

Pada tabel diatas, didapat
nilai Adjusted R-Square 0.740367
(74.04%). Nilai ini
mendeskripsikan bahwa variabel
independen  Auditor  Switching,
Audit Tenure, dan Audit Fee, serta
efek tetap perusahaan secara
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keseluruhan mampu menjelaskan
variasi Audit Delay senilai 74.04%.
Adapun sisa sebesar 25.96%
dijelaskan oleh faktor lain di luar
variabel ini.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh
Auditor Switching, Audit Tenure, dan
Audit Fee terhadap Audit Delay pada 24
perusahaan sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2021-2024
dengan 96 observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa :
1. Auditor Switching tidak berpengaruh

signifikan terhadap Audit Delay,
dengan koefisien -0,810802 dan
probabilitas  0,3385. Hal ini
menunjukkan bahwa pergantian KAP
tidak menjadi faktor utama yang
menentukan lamanya penyelesaian
audit.

2. Audit Tenure berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Audit Delay,
dengan koefisien -1,096325 dan

0,0000.
bahwa

probabilitas Hasil  ini

menunjukkan semakin

panjang Audit Tenure, semakin
rendah Audit Delay.

3. Audit Fee tidak Dberpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay,
dengan koefisien -1,153221 dan
probabilitas 0,0572. Dengan
demikian, besarnya Audit Fee tidak
secara signifikan menentukan
lamanya penyelesaian audit.

4. Auditor Switching, Audit Tenure, dan
Audit  Fee secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
Audit Delay, berdasarkan Uji Wald
dengan probabilitas 0,0045. Nilai
Adjusted R-Square sebesar 74,04%
menunjukkan bahwa variasi Audit
Delay dapat dijelaskan oleh model
penelitian yang mencakup Auditor

Switching, Audit Tenure, Audit Fee
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serta  efek  tetap  perusahaan,
sedangkan 25,96% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian.
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